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ABSTRAK

Dokter Forensik adalah cabang spesialis kedokteran, hingga saat ini belum
banyak yang mengetahui fakta tentang profesi dokter forensik. Oleh karena itu,
pembuat karya ingin memberikan informasi secara mendalam seputar profesi dokter
forensik dalam bentuk film dokumenter menggunakan gaya expository.

Expository adalah sebuah gaya film dokumenter yang memaparkan maksud
atau pesan secara informatif dengan menggiring persepsi secara subjektif. Riset secara
online maupun langsung turun ke lapangan digunakan untuk menjalin kedekatan
dengan narasumber dan memperoleh informasi seputar dunia forensik.

Penerapan gaya expository dalam film “The Doctors and Justice” ini
menghasilakan karya yang menjelaskan tentang lingkup kerja dokter forensik,
permasalahan dokter forensik sampai peranan penting dokter forensik di tengah

) diceritakan dengan struktur tematis.

mendedikasikan hidupnyaruntgketies fFmenegakankeadildh. Pada karya ini juga
6 fo i inya belum diketahui

memperkaya penge

Kata kunci: Film
expository
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Latar Belakang

Dokter adalah salah satu profesi yang memiliki peran penting di dalam
keberlangsungan hidup manusia. Tidak hanya terdiri dari satu jenis keahlian
sebagai dokter umum, melainkan terdapat dokter spesialis ialah dokter yang
menangani perawatan dan pengobatan untuk kondisi yang lebih spesifik. Saat ini

tidak banyak masyarakat yang mengetahui macam-macam dokter spesialis

pertama, dokter ur

penanganan awal s

dokter forensik adalah salah satu “tabang” spesialis yang lebih mengutamakan
identifikasi korban hidup atau korban tak bernyawa. Dokter forensik adalah salah
satu figur penting untuk penegak hukum, pasal 184 KUHP menyebutkan bahwa
alat bukti yang sah adalah: 1. Keterangan saksi, 2. Keterangan ahli, 3. Surat, 4.
Petunjuk, 5. Keterangan terdakwa. Ahli yang dimaksud dalam pasal ini adalah
orang yang mempunyai keahlian khusus termasuk dokter forensik yang memiliki



keahlian di bidang kedokteran forensik sedangkan, alat bukti surat yaitu visum et

repertum.

Visum et repertum adalah keterangan tertulis yang dibuat oleh
dokter, berisi temuan dan pendapat berdasarkan keilmuannya
tentang hasil pemeriksaan medis terhadap manusia atau bagian dari
tubuh manusia, baik yang hidup maupun mati, atas permintaan
tertulis (resmi) dari penyidik yang berwenang yang dibuat atas
sumpah atau dikuatkan dengan sumpah untuk kepentingan peradilan
(Oktavinda Safitry 2013, 2).

Pihak kepolisian mendapat suatu laporan tentang kasus korban hidup

sedikitnya jumlah dokter forensik di*tfidonesia, beberapa kasus pembunuhan
yang diselediki oleh polisi melibatkan dokter lain yang juga berkompeten sebagai
pengganti dokter forensik. Ketentuan tersebut diatur dalam Pasal 122 ayat 3
Nomor 36 tahun 2009 tentang Kesehatan disebutkan bahwa pemerintah melalui
pemerintah daerah bertanggung jawab atas ketersediaan dokter forensik,

khususnya untuk kepentingan polisi penyidikan tindak pidana.



Film dokumenter adalah bentuk film yang menampilkan data dan fakta.
Peranan profesi dokter forensik akan dikemas dalam bentuk film dokumenter
dengan judul “The Doctors and Justice”. Profesi dokter forensik menjadi
menarik untuk dibahas karena tidak banyak jumlah dokter forensik di Indonesia
dan tidak banyak juga masyarakat yang tahu mengenai peran penting profesi
tersebut sangat membantu dalam menyelesaikan masalah-masalah studi kasus di
tengah masyarakat. Film dokumeter “The Doctors and Justice” akan disajikan
dengan data dan fakta yang dipaparkan oleh narasumber yang berkompeten

dibidangnya. Subjek pada film dokumenter ini adalah dr. Lipur Ryantiningtyas

kematian guna
tidak cepat
konflik da

dokumenter!

Ide Penciptaa arya

Ide pencipt ilm
dari pengalaman m
tak kunjung berakhir ditayangka " berita televisi. Mirna kejang-kejang
hingga mati lemas setelah meminum kopi Vietnam yang dipesan Jessica Kumala
Wongso di Kafe Oliver, Grand Indonesia pada 6 Januari 2016. Hingga terdapat
sidang sebanyak 31 kali, berakhirkan Jessica Kumala Wongso divonis hukuman

penjara sebanyak 20 tahun.



Gambar 1.1 Dokter forensik berada di sidang kasus Jessica
Sumber: https://metro.tempo.co/read/800538/ahli-forensik-rscm-menceritakan-kronologi-

kematianzs A. ||&view=0k
(diaKses™6 Desembgn2018)

Pada kasus i ‘-' orensi E, t andiT datamzmememeriksa penyebab

kematian Mirna Saan sampling dan

gdokter forensik v 4 an peme
seban k 0 2 mg-per) |ter di ambu '

ban Vb‘"' { Jﬁan

menemukan § a. Dalam kasus

ini, sebena pssica  sebagai

pembunuh ena“tio terda ?fv' matay elurga Mirna
menolak uf rnya mampu
menambahka jasad Mirna.

Pada tahun sebel yang juga mendapat
3078501 di wilayah

nya=sistem kemudi sehingga

perhatian media‘tent
perairan Selat Karifatamdi
menewaskan 162 nyawa perjalanan dari Surabaya ke
Singapura. Mulai proses pencarian jéfidzah, penemuan bangkai pesawat hingga
identifikasi jenazah terus diberitakan oleh media. Memasuki bulan ketiga dokter
forensik yang tergabung dalan Tim Disaster Victim Identification berhasil

mengidentifikasi 111 jenazah dari 115 korban yang di temukan.

Kedua kasus tersebut, meninggalkan cerita kasus menarik yang pernah
ditangani oleh dokter forensik dalam menggali penyebab kematian dan proses

identifikasi sehingga memunculkan ketertarikan untuk mengetahui lebih dalam


https://metro.tempo.co/read/800533/ahli-forensik-rscm-menceritakan-kronologi-kematian-mirna/full&view=ok
https://metro.tempo.co/read/800533/ahli-forensik-rscm-menceritakan-kronologi-kematian-mirna/full&view=ok

tentang dokter forensik yang ingin diwujudkan dalam sebuah film dokumenter.
Setelah itu melakukan riset tentang sosok seorang dokter forensik dengan
mengumpulkan data tentang dokter forensik yang terdapat di Indonesia, hingga
menemukan data informasi tentang dokter Lipur Ryantiningtyas Budi Setyowati
bersama rekan se-profesi. “The Doctors and Justice” sendiri mempunya arti
dokter dan keadilan, karena nama lain dari dokter forensik adalah dokter
kehakiman dikarenakan perannya dalam membantu penegak hukum untuk
mengetengahkan keadilan menemukan alat bukti ada tidaknya tindak pidana dan

sesuai keahliannya sebagai dokter forensik sehingga bisa dipertanggung

jawabkan kebenarann
Film dokumehterZ@lie~Doctofs~and Justicews=akdn menggunakan gaya

expository dipilih’ka ax DSy itkan informasi dengan

dokumenter

narasi teks atd

tidak mungkin digambarkan ole -shot yang disuguhkan. Pentingnya
argumentasi dari narasumber yang harus disampaikan secara langsung merupkan
satu alasan kuat memilih gaya expository ini untuk memaparkan informasi
kepada penonton. Kelebihan lainnya, narasi dapat memperjelas peristiwa atau

action tokoh yang terekam kamera dan kurang dipahami oleh penonton.

Film dokumenter “The Doctors and Justice” akan memakai struktur
tematis dituturkan secara berkelompok dari pengenalan profesi dokter forensik,



penanganan studi kasus dan kesimpulan peranan dokter forensik. Secara teknis
untuk pengambilan momen, penggunaan handheld camera akan banyak
digunakan, menuntut penata kamera mengikuti subjek agar tidak kehilangan
suatu momen penting. Tidak menggunakan penataan posisi atau blocking,
penataan kostum, tata rias, penataan suara maupun penataan cahaya, semuanya
natural untuk mempresentasikan keadaan sebenarnya.

C. Tujuan dan Manfaat

Berikut adalah tujuan dan manfaat yang ingin dicapai dalam pembuatan

menghargai profesi pekerjaan yang rumit untuk diselesaikan

c. Sebagai bahan petunjuk atau bahan referensi bagi pihak lain yang

membutuhkan

D. Tinjauan Karya

Tinjauan karya yang digunakan dalam rancangan penciptaan karya

dokumenter ini meliputi tiga film dokumenter. Ketiga film ini menjadi acuan



konsep pada film “The Doctors and Justice” menggunakan gaya expository,
berikut penjabarannya:

1. The White Helmets

Helmets ” menjadi pemenanghQscar 2047 sebagai kategori best documentary
(short subjeck). Film ini menceritakan tentang potret profesi relawan
bernama pasukan helm putih yang mendedikasikan diri untuk
menyelamatkan warga sipil yang menjadi target korban serangan bom darat
dan udara di Aleppo (Suriah). Lika-liku profesi ini diceritakan melalui 3
orang subjek utama. Perasaan gusar, sedih, bangga, tidak pantang menyerah,
dan saling menganggap sebagai keluarga dari satu sama lain menjadi
penguat cerita didalamnya.

UPT Perpustakaan ISl Y ogyakarta


https://youtu.be/fQM6t1oSQkE

Film “The White Helmets” menjadi acuan contoh film dokumenter
yang menerapkan gaya expository, sutradara mampu menggiring penonton
ke persepsi yang sama. film ini juga memiliki topik yang sama yaitu
menjelaskan lika-liku dalam suatu profesi. Teknik penjelasan topik utama
pembahasan yang dipaparkan dengan teks pada pembukaan film, serta
informasi teks di akhir film sebagai kesimpulan hasil dari bantuan profesi

helm putih juga akan digunakan dalam film “The Doctors and Justice”

untuk memudahkan penonton memahami informasi film.

Jenis Film : Dokumenter

Durasi : 4 menit

Tahun : 2007

Sutradara : National Geographic

“The Real CSI: Crime Autopsi” adalah salah satu film dokumenter
pendek buatan National geographic. Film ini menceritakan aktifitas dokter


https://video.nationalgeographic.com/video/00000144-0a24-d3cb-a96c-7b2d82400000?source=searchvideo
https://video.nationalgeographic.com/video/00000144-0a24-d3cb-a96c-7b2d82400000?source=searchvideo

Cathy Heyden sebagai dokter forensik di Virginia. Film bermula dari sebuah
mobil ambulance yang membawa seorang korban luka tembak yang dibawa
ke dokter Cathy untuk dilakukan autopsi agar diketahui penyebab
kematiannya di bunuh atau bunuh diri. Sepanjang film ini dokter Cathy
menjelaskan apa saja yang dilakukan seperti saat melakukan pemotongan
bagian tubuh korban sampai mengemukakan hasil autopsi yang di sisipi
narasi voice of god untuk lebih mendetailakan cerita karena durasinya yang
pendek. Film ini tidak melakukan penyensoran apapun saat membedah,

sehingga penonton benar-benar melihat bagaimana proses autopsi

sesungguhnya.

b W5

Gambar 1.4 still film Crime Story: Janggalnya Kematian David Hertanto — Eps. 2
Sumber: https://youtu.be/bYtXTrzIGSo?t=2
(diakses 29 Maret 2020)


https://video.nationalgeographic.com/video/00000144-0a24-d3cb-a96c-7b2d82400000?source=searchvideo
https://video.nationalgeographic.com/video/00000144-0a24-d3cb-a96c-7b2d82400000?source=searchvideo
https://youtu.be/bYtXTrzlGSo?t=2
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Jenis Film : Dokumenter

Durasi : 13 menit

Tahun : 2019

Sutradara : Dita Indah Nurmasari

“Crime Story: Janggalnya Kematian David Hartanto — Eps. 2 adalah
film pendek produksi Kumparan News. Crime Story dalam tiap episode-nya
bergenre ulasan tentang suatu kasus yang samapai saat ini belum jelas hasil
kesimpulannya. Seperti kasus mutilasi Setiabudi, pemerkosaan Sum Kuning,

kematian Christine. Pada episogde ini Crime Story mengulas tentang

Crime Story secara komsisten mefiggunakan ilustrasi yang sederhana

berupa gambar sketsa yang diberikan sedikit gerakan dan menggunakan
minim pewarnaan. llustrasi inilah yang dijadikan referensi dalam film “The
Doctors and Justice”. llustrasi seperti ini dirasa cocok karena gambar secara
langsung memunculkan point-point utama bahasan. Beberapa film Crime
Story terdapat yang hanya memunculkan beberapa shot ilustrasi, tujuannya
sebagai penekanan kronologis alur cerita sehingga memudahkan penonton

dalam memahami informasi film.



